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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Review Penelitian Terdahulu 

Penelitianwini disusun dengan tidak.terlepas dari penelitian-penelitian 

terdahuluulyang sudah dilakukanooleh beberapa peneliti sebelumnya. Selama 

proses penelitian dilakukan, penelitianwlterdahulu yang relevannldengan 

penelitianwlkali ini menjadi bahan pertimbangan bagaimana penelitiannlini 

ditafsirkan. Selainwlitu, penelitianwlterdahulu memberikan masukan dan juga 

menjadi rujukan bagi peneliti dalam mengkaji topik dalam penelitian ini. 

Berikut ini merupakan ringkasan dari hasil penelitian terdahulu yang relevan 

dengan judul penelitian kali ini diantaranya : 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu   

No Judul Penelitian Fokus Hasil 

1. Aprilia Makisurat, Jenny  

Morasa, dan Inggriani 

Elim, (2014) Penerapan 

Sistem Pengendalian 

Intern untuk Persediaan 

Barang Dagangan pada 

CV. Multi Media Persada 

Manado 

Evaluasi, 

sistem 

pengendalian 

internal, dan 

persediaan 

Hasil penelitian  

menunjukkan bahwa CV. 

Multi Media Persada 

Manado atas 

pengendalian inten sudah 

baik, karena telah 

menerapkan unsur-unsur 

pengendalian intern. 

2. Aznedra dan Endah 

Safitri, (2018) Analisis 

Pengendalian Internal 

Persediaan dan 

Penerapan Metode Just 

In Time terhadap 

Efisiensi Biaya 

Persediaan Bahan Baku 

Studi Kasus PT. Siix 

Electronics Indonesia 

Pengendalian 

internal, just 

in time, dan 

efisiensi 

biaya 

persediaan 

bahan baku 

Hasil penelitian  

menunjukkan bahwa 

pengendalian internal 

persediaan tidak berjalan 

dengan baik sehingga 

tidak ada efisiensi pada 

biaya persediaan bahan 

baku, begitupun dengan 

penerapan metode just in 

time tidak efisien 

terhadap biaya 

persediaan bahan baku. 



13 

 

 

 

3. Agung Setia Budi, 

Hairul, dan Teguh 

Wicaksono, (2020) 

Analisis 

Pengendalian Intern 

Persediaan pada 

PT. Prada Makmur 

(KMSI 

Banjarmasin) 

Pengendalian 

internal, 

persediaan, 

pengawasan 

Hasil penelitian  

menunjukkan bahwa unsur 

dan komponen 

pengendalian intern 

persediaan, diantaranya 

susunan organisasi 

perusahaan perlu adanya 

pengawasan dan 

pengamanan yang lebih 

intern dari masing-masing 

divisi, wewenang yang di 

berikan kepada masing-

masing karyawan sudah 

sesuai dengan 

pekerjaannya, namun perlu 

pengawasan dan 

pengecekan barang secara 

fisik setiap penerimaan 

barang masuk. 

4. Prasasti Puspa 

Ayuningtyas, (2021) 

Analisis Penerapan 

Akuntansi 

Persediaan 

berdasarkan PSAK 

No.14 pada PT. 

Mandirijaya Multi 

Perkasa Semarang 

Akuntansi 

persediaan, 

PSAK 14, 

metode 

pencatatan dan 

penilaian 

Hasil penelitian  

menunjukkan bahwa 

metode pencatatan dan 

penilaian persediaa barang 

dagang pada PT. 

Madirijaya Multi Perkasa 

Semaranng dengan 

pencatatan, pengukuran 

persediaan, pengakuan 

sebagai beban, dan juga 

pengungkapan sudah 

sesuai dengan PSAK 

No.14 mengenai 

persediaan. 

5. Amogh Bhosekar, 

Sandra Eksioglu, 

Tugce Isik, and 

Robert Allen, (2020) 

A Discrete Event 

Simulation Model 

for Coordinating 

Inventory 

Management and 

Material Handling 

in Hospitals 

Layanan 

kesehatan, 

simulasi, 

manajemen 

inventaris, 

pemandu 

otomatis 

kendaraan, 

analisis data 

Hasil penelitian  

menunjukkan bahwasecara 

umum koordinasi 

instrumen bedah dan 

keputusan penanganan 

material memiliki potensi 

untuk meningkatkan 

efisiensi dan mengurangi 

biaya atau lebih 

dikhususkan sebuah 

delivery instrumen yang 

digunakan dalam operasi 

berdurasi pendek 
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menyebabkan tingkat 

inventaris yang lebih 

rendah tanpa 

membahayakan tingkat 

layanan yang diberikan 

6. Rendy Desriantury, 

(2019) 

Evaluasi Kesesuaian 

Pengendalian 

Internal Persediaan 

Berbasis COSO dan 

Penerapan 

Akuntansi 

Persediaan Berbasis 

SAK ETAP Bab II 

Pengendalian 

Internal, 

Persediaan 

Barang 

Dagangan, 

Committe of 

Sponsoring 

Organization of 

Treadway 

Commission 

(COSO), 

Akuntansi 

Persediaan 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kesesuaian pengendalian 

internal persediaan barang 

dagang dalam komponen 

yang dimiliki COSO 

beberapa telah sesuai. 

 

Diantara penelitianlllini denganlllpenelitian-penelitian terdahulu 

memilikilllpersamaan dan jugallperbedaan. Persamaan pada penelitian ini 

menggunakan fokus yang sama yaitu berfokus pada persediaan. Selain itu, 

kesamaan lainnya terletak ada metode yang digunakan yakni deskriptif 

kualitatif. Sedangkan, perbedaanllpada penelitianllini terdapat pada objek dan 

tahunllpenelitian. Dalam penelitian ini, peneliti  menggunakan CV. Putra 

Santoso sebagai objek penelitian pada tahun 2022. 

2.2 Tinjauan Teori 

2.2.1 Theory of planned behavior (Teori Perilaku Terencana) 

   Theory of planned behavior (teoriIIIperilaku terencana) 

dikemukakanIIIoleh Icek Ajzen dan Martin Fishbein yangIIImerupakan 

pengembangan dari teoriIIsebelumnya yaitu Theory of reasoned action 

(teori tindakan beralasan). Theory of reasoned action (teori tindakan 
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beralasan), menjelaskanIIbahwa niat untuk melaksanakanIIperbuatan 

tertentu diakibatkanIIoleh duaIIalasan, yaitu normaIIsubjektif dan sikap 

terhadapIIperilaku. Karena banyakIIperilaku yang tidakIIsepenuhnya di 

bawahIIkontrol penuhIIindividu, maka Ajzen menambahkanIIkonsep 

perceived behavioral control. DenganIIadanya penambahanIIkonsep 

perceived behavioral control tersebut, maka AjzenIImengubah Theory of 

reasoned action menjadiIITheory of planned behavior. 

   Menurut Theory of planned behavior (teori perilaku 

terencana) perilakuIIseseorang akanIIterwujud jika adaIIniat untuk 

berperilakuIIdalam diriIIseseorang. TeoriIIini menyebutkanIIIbahwa 

intensi adalahIIfungsi dari tigaIIdeterminan dasar, yaitu: sikap terhadap 

perilakuII(attitude toward the behavior), normaIIsubyektif (subjective 

norm), persepsiIIpengendalian diri (perceived behavioral control).  

1. SikapIIterhadapIIperilaku (attitude toward the behavior) 

SikapIIterhadap perilakuIIIditentukan sesuai dengan 

keyakinanIIseseorang mengenaiIIkonsekuensi yang akan diperoleh 

dari suatuIIperilaku (behavioral beliefs). Belief berkaitan dengan 

penilaian-penilaianIIIsubjektif dan pemahamanIIImengenai diri 

seseorangIIdan lingkungannya. BagaimanaOcara mengetahui belief, 

dalam teoriIIperilaku direncanakan ini, Ajzen menyatakan 

bahwaIIbelief dapat diungkapkanIIdengan caraIImenghubungkan 

suatuIIperilaku yang akan kita prediksi dengan berbagaiIImanfaat 

atauIIkerugian yang akanIIterjadi jika kita melakukanIIatau tidak 
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melakukanIIperilaku tersebut. Keyakinan ini dapatIImemperkuat 

sikapIIIterhadap perilaku berdasarkanIIevaluasi dari data yang 

diperolehIIbahwa perilaku itu dapat memberikanIIkeuntungan bagi 

pelakunya. 

Dalam konteksIIpenelitian ini maka generasiIImuda akan 

berkeinginanIIuntuk menabung di bankIIsyariah apabila mereka 

memilikiIIkeyakinan-keyakinan positifIIbahwa menabung di bank 

syariah merupakanIIkegiatan yang menguntungkanIIbagi mereka, 

sebaliknyaIIIniat generasi mudaIIIakan rendah bila mereka 

mempersepsikanIImenabung di bank syariah akanIImemberikan 

kerugianIIbagi mereka. KeyakinanIIIyang positif ini dapat 

diasumsikanOdengan tingkat religiusitasOIIdari mahasiswa, 

mahasiswa yang memilikiIIkeyakinan agamaIIyang tinggi akan 

mempersepsikanIImenabung di bankIIsyariah adalah kegiatanIyang 

menguntungkan. PersepsiIIyang diungkapkan oleh mahasiwa 

tentangIIobjek sikap ini dapatIIberupa opiniIIindividu yang belum 

tentuIIsesuai denganIIkenyataannya. OpiniIIini dapat muncul 

karenaIIadanya pengetahuanIIyang dimilikiIIseseorang yang dalam 

hal ini adalahIImahasiswa. JadiIIdapat dipahami jikaIIpengetahuan 

tentangIIbank syariah yang diterimaIIseseorang tersebut positif 

makaIIakan berpengaruhIIpositif juga terhadap niatIImenabung 

seseorang di bankIIsyariah. 

2. NormaIIsubyektif (subjective norm)  
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NormaIIsubjektif adalah perasaan atauIIdugaan-dugaan 

seseorang terhadapIIharapan-harapan dari orang-orang yang ada di 

dalamIIkehidupannya tentangIIdilakukan atau tidakIIdilakukannya 

perilakuIItertentu, karena perasaanIIini sifatnyaIIsubjektif, maka 

dimensiIIini disebut normaIIsubjektif (subjective norm). Hubungan 

sikapIIterhadap perilakuIIsangat menentukan, maka norma 

subjektifIIjuga dipengaruhiIIoleh keyakinan, bedanya adalah 

apabilaIIhubungan sikapIIterhadap perilakuIImerupakan fungsi dari 

keyakinanIIterhadap perilakuIIyang akanIIdilakukan (behavioral 

belief) maka normaIIsubjektif adalah fungsiIIdari keyakinan 

seseorangIIyang diperolehIIatas pandanganIIorang-orang lain yang 

berhubunganIIdengannya (normative belief). 

SeseorangIIcenderung memilikiIIpemahaman bahwa jika 

orangIIlain menyarankanIIuntuk melaksanakan suatuIIperilaku 

maka tekananIIsosial yang dirasakanIIakan semakinIIIbesar, 

sebaliknyaIIjika orangIIlain tidak memberikanIIpengaruh apapun 

terhadapIIsesuatu maka tekananIIsosial yang dirasakanIIcenderung 

berkurang. MisalnyaIIseseorang bertemu dengan tetangganya yang 

memiliki rekening tabungan di bank syariah, kemudian tetangganya 

tersebut menceritakanIIkeuntungan yang diperoleh ketika 

menabungIIdi bankIIsyariah maka seseorangIItersebut akan tertarik 

dan mendorongIIorang tersebut untukIImenabung di bankIIsyariah. 

HalIIini dapat diasumsikanOlingkungan sosial sangatIIberpengaruh 
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untukIImendorong minatIIseseorang dalamIImenabung dibank 

syariah. 

3. PersepsiIIpengendalian diri (perceived behavioral control). 

YangIIdimaksud denganIIpersepsi kontrolIperilaku adalah 

perasaanIIseseorang mengenaiIIusaha yang dilakukannyaIIdalam 

mewujudkanIIsuatu perilakuIItertentu. PerasaanIIyang berkaitan 

denganIIperilaku kontrolIIini berhubunganIIdengan pusatIIkendali. 

PusatIIkendali berhubunganIIdengan keyakinanIIindividu dimana 

keberhasilanIIdalam melakukanIIsesuatu tergantungIpada usahanya 

sendiri. PersepsiIIkontrol perilaku iniIIdapat berubahIIsesuai situasi 

danIIjenis perilakuIIyang dilakukan. 

AdanyaIIfaktor pendukungIImemberikan peranIIpenting 

dalamIIpengendalian atas kontrolIIperilaku seseorang. Apabila 

seseorangIIyang memilikiIIsikap yangIIpositif, dukungan dari 

orangIIsekitar dan sedikitIIhambatan untukIImelakukanIIsuatu 

perilaku, makaIIorang itu akanIImemiliki niatanIIyang kuat. 

MisalkanIIhal ini mahasiswaIIyang memilikiIIpendapatan jika 

mempunyaiIImotivasi untuk kehidupanIIyang akanIIdatang, maka 

iaIIakan menyisihkanIIsebagian pendapatannyaIIuntuk diIItabung. 

2.2.2 Pengendalian Internal 

2.2.2.1 PengertianwPengendalianwInternal 

Pengendalianwlinternal merupakan hal penting untuk 

diperhatikan oleh setiap organisasi agar tujuannya tercapai. 
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Pengendalianwlinternal adalahwlproses untuk mempengaruhi serta 

mengarahkanwlaktivitas kepada suatu objek, organisasi atau sistem 

(Krismaji, 2010) dalam Purwono (2019). Sedangkan menurut 

Sawyers (2005:58) dalam Hamel (2015) menjabarkan bahwa 

pengendalian internal adalah suatu proses terpengaruhnya oleh 

aktivitas dewan komisaris, manajemen atau pegawai lainnya yang 

dirancang sedemikian rupa untuk memberikan keyakinan yang 

wajar mengenai pencapaian keandalan pelaporan keuangan, 

efektivitas serta efisiensi operasi dan kepatuhan terhadap hukum 

serta aturan yang berlaku. Pendapat lain dikemukakan oleh Romney 

(2006) dalam Purwono (2019) bahwa pengendalian internal adalah 

suatu rencana organisasi serta metode dalam bisnis yang dipakai 

untuk melindungi aset, memberi informasi yang akurat serta dapat 

diandalkan, mempromosikan serta meningkatkan efisiensi dan dapat 

mendorong kepatuhan atas kebijakan yang ada. Dengan demikian, 

dapat didefinisikan bahwa pengendalian internal adalah serangkaian 

unsur yang dirancang untuk menjaga aset, menguji sistem serta 

meminimalisir risiko yang ada dalam kegiatan operasional. 

Sehingga dengan demikian, tujuan dari pihak manajemen bisa 

tercapai.  

2.2.2.2 Tujuan PengendalianwInternal 

DalamwStandar ProfesionalwAkuntan Publik pada SA 

319 par 06 dijelaskan, pengendalianlintern berupa proses yang 
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dijalankanwldewan komisaris, manajemenwldan personelwllain 

entitaswlyang didesainwlguna memberikanwlsuatuwlkeyakinan 

yang memadaiwtentangwpencapaian tigawtujuan berikut ini : 

1. Menjagawkeandalanwpelaporanwkeuangan entitas. 

Agarwmampu menyelenggarakan operasii usahanya, 

manajemen perlu akan suatu informasiwlyang akurat. Oleh 

karenawlitu denganwladanya suatu pengendalianwlinternal 

diharapkanwldapat menyediakani data yanggbisa dipercaya, 

sebab denganwladanya data atauwlcatatan yangwlandal 

memungkinkan akanwltersusunnya laporanwlkeuangan 

yang dapatwldiandalkan. 

2. Menjagawefektivitas dan efisiensi operasi yanggdijalankan. 

Pengendaliannwinternal yang dimaksud guna 

menghindari pengulanganwlkerjasama yang tidak 

diperlukan serta pemborosanwldalam seluruh aspekwlusaha 

dan juga mencegahwlpenggunaan sumberwldaya yang 

tidakwlefisien. 

3. Menjaga kepatuhanwhukum danwperaturan yangwberlaku. 

Pengendalian...internal yang dimaksud dalam 

memastikanwlbahwa segala peraturanwldan--kebijakan 

yang telah ditetapkan oleh manajemen guna mencapai tujuan 

perusahaan dapat ditaati oleh karyawan perusahaan. 
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Menurut tujuannya sistem pengendalian internal dibedakan 

menjadi : 

1. PengendalianwlInternal Akuntansiwl(Internal Accounting 

Control) 

Pengendalian internalwlakuntansi yang terdiri atas 

strukturwlorganisasi, metode dan ukuran-ukuranwlyang 

dikoordinasikanwlterutama dalam menjagawllkekayaan 

organisasiwldan catatanwlakuntansi yang  dipercaya serta 

dirancangwluntuk meyakinkanwldalam halaberikut : 

a. Berbagai transaksiwldilaksanakan sesuaiwlersetujuan 

atau wewenangwlmanajemen. 

b. Transaksi dicatat guna memudahkanwlproses 

penyiapanwllaporan keuanganwlyang sesuaiwldengan 

prinsipwlyang berlakuwlumum dan saat mengadakan 

pertanggung jawabanwlmanajemen. 

c. Penggunaanwlharta atau aktivawldiberikan sesuai 

persetujuanwlmanajemen. 

d. Jumlahwlaktiva yang ada pada laporanwlkeuangan 

bisa sesuaiwldengan kenyataanwlyang ada. 

Dalam pencapaian tujuan pengendalianwakuntansi, 

suatu sistemwharus memiliki enam prinsip dasar, yaitu : 

pemisahan akan fungsi,wlprosedur dalam pemberian 

wewenang,plprosedur padadldokumentasi,plprosedur akan 
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catatanwldanwlakuntansi, pengawasanwlterhadap fisik 

ataswlaktiva dan catatanwlakuntansi, pemeriksaanwlintern 

secarawlbebas. Pengendalianwlinternal akuntansiwlyang 

baik memiliki jaminan kekayaanwluntuk parawinvestor 

dan krediturwlyang ditanamkanwldalam perusahaanwldan 

akan menghasilkanwllaporan keuanganwlyang dapat 

dipercayawldanwldiandalkan. 

2. PengendalianwllllInternal Administratifwlllll(Internal 

AdministrativewllControl) 

Pengendalian internalwadministratif berupa struktur 

organisasi, metodewldanwlukuran-ukuran yang harus 

dikoordinasikanwlterutama untuk mendukungwlefisiensi 

dan dipatuhinyawlkebijakanwlmanajemen. Pengendalian 

administrasiwlberhubungan dengan proseswlpengambilan 

suatu keputusanwserta mengarah..pada otorisasi.transaksi. 

Tujuanwlpengendalian administrasiwlmengutamakan atas 

pencapaianwlltujuan operasionalwlllseperti hubungan 

masyarakat,wlefisiensi operasiwatau pabrik, efektivitas 

operasiwldan efektivitaswllmanajemen. Pengendalian 

internalwladministrasi dapat berpengaruh secara.langsung 

terhadap pengendalian akuntansi dikarenakan merupakan 

titik awal dalam menciptakan pengendalian akuntansi, 
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meskipun akan berpengaruh terhadap keandalan pelaporan 

keuangan kecil. 

 

2.2.2.3 Pengendalian  Internal  Menurut  COSO 

  Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway 

Commission, atau disingkat COSO merupakan suatu inisiatif dari 

sektor swasta yang memiliki tujuan utama untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang menyebabkan penggelapan laporan keuangan 

dan membuat rekomendasi untuk mengurangi kejadian tersebut. 

COSO telah menyusun suatu definisi umum mengenai 

pengendalian, standar, dan kriteria internal yang dapat digunakan 

perusahaan untuk menilai sistem pengendaliannya. 

ThewlCommitte of SponsoringwOrganizations berpendapat 

bahwa SistemwlPengendalian Internalwlyang efektifwlterdapat 

limawlkomponen yang salingwlberhubungan dalam mendukung 

pencapaianwltujuanwlentitas, yaitu 

1. LingkunganwlPengendalian (ControlwlEnvironment) 

Sebagai pondasiwldari komponenwllainnya serta 

meliputi beberapawlfaktorwldiantaranya : 

a. IntegritaswldanwlEtika 

b. Komitmenwluntuk meningkatkanwlkompetensi 

c. Dewanwlkomisaris danwlkomite audit 

d. Filosofiwlmanajemen dan jeniswloperasi 
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e. Kebijakanwldan praktekwlsumber dayawlmanusia 

COSOwlmemiliki pedomanwldalam melakukan evaluasi 

setiap faktorwldiatas.wlMisal, pada filosofiwlmanajemen dan 

jeniswloperasi dapat dinilaiwkdengan cara mengujiwlsifat atas 

penerimaan risikowlbisnis, frekuensiwlinteraksi dari 

setiapwlsubordinat, serta pengaruh akan laporanwlkeuangan. 

2. PenilaianwlRisiko (RiskwlAssessment) 

Berupa identifikasiwllrisiko dan analisiswllrisiko. 

Identifikasiwlrisiko melakukan pengujianwlatas faktor-faktor 

eksternalwlseperti perkembanganwlteknologi, persaingan, dan 

perubahanwlekonomi. Faktorwllinternal meliputi 

kompetensiwllkaryawan, sifat dari aktivitaswllbisnis, dan 

karakteristikwllpengelolaan sistemwllinformasi. Sedangkan 

AnalisiswllRisiko meliputi estimasi yangwllsignifikansi atas 

risiko, menilaiwllkemungkinan terjadinyawllrisiko, dan 

bagaimanawllmengelolawllrisiko. 

3. AktivitaswllPengendalian (ControlwllActivities) 

Berupa kebijakanwlldan prosedur yangwllmenjamin 

karyawan dalam pelaksanaan akan arahanwllmanajemen. 

AktivitaswllPengendalian tersebut berupa reviewwllterhadap 

sistemwlllpengendalian, pemisahan atas tugas, dan 

pengendalianwllakan sistemwllinformasi. Pengendalian 

terhadapwllsistemwllinformasiwllmeliputiwllduawllcara : 
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a. Generalwllcontrols, mencakup seluruh kontrolwterhadap 

suatu akses, perangkatwllunak, dan system.development. 

b. Applicationwllcontrols, mencakup upaya mencegah serta 

deteksiwlakan transaksiwkyang tidakwllterotorisasi. 

Berguna dalam menjaminwllkelengkapan, akurasi, 

otorisasiwlldanwllvalidasiwllataswllproseswlltransaksi. 

4. Informasiwldanwlkomunikasi 

COSOwlmenyatakan perlu adanya akses informasiwldari 

dalamwdan luar,  mengembangkanwlstrategi yangwlpotensial 

dan sistemwlterintegrasi, sertawlperlunya data yangwlcukup 

berkualitas. Sedangkanwlldiskusi mengenai komunikasi 

berfokuswlpada penyampaian permasalahanwllPengendalian 

Internal, serta mengumpulkan informasiwlpesaing. 

5. Pengawasanwl(Monitoring) 

Dikarenakan PengendalianwlInternal harus dilaksanakan 

berturut-turut, makawllCOSO menyatakan perlu adanya 

manajemenwlldalam melakukanwllpengawasan terhadap 

keseluruhan sistemwlpengendalian internal melaluiwaktivitas 

yangwlberkelanjutan serta melaluiwlevaluasi yangwditujukan 

terhadap aktivitaswlatau area yangwlkhusus. 

2.2.2.5 Unsur-unsurwllSistemwllPengendalianwllInternal 

MenurutwllMulyadi (2016:221), unsurwllpokok sistem 

pengendalianwllinternalwlladalahwllsebagaiwllberikut : 
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1. Pemisahan strukturwklorganisasi akan tanggungwlljawab 

fungsionalwlsecarawltegas. 

2. Sistemwllwewenang dan prosedurwllpencatatan yang 

memberikanwlperlindungan cukup ataswlkekayaan,wpiutang, 

pendapatanwdan biaya. 

3. Praktikwlyang sehatwldalam pelaksanaan tugas danwlfungsi 

setiap unitwlorganisasi. 

4. Karyawanwlbermutu sesuai tanggungwljawabnya. 

2.2.3 Persediaan 

2.2.3.1 Pengertian Persediaan 

MenurutwkJacobs dan Chasewl(2016) dalam Wijayanti 

(2019), Persediaanwl(inventory) termasuk stokelbarang maupun 

sumberwldaya yang akan digunakanwlperusahaan untuk 

melakukan kegiatanwlproduksi maupun operasional. Persediaan 

juga terdiri atas persediaanwlbahan baku, persediaanwlbarang 

setengahwljadi, dan persediaan barangwljadi. Persediaanwbahan 

baku dan barangwlsetengah jadi akan disimpanwlsebelum 

digunakan atauwldimasukan ke dalam proseswllproduksi, 

sedangkanwllpersediaan barangwlljadi atau barangwlldagang 

akan  disimpanwsebelum  dijual  atauwdipasarkan. 

Sticewllet alwll(2009:571) dalamwllMakisurat et al 

(2014), persediaan ialah istilahwlyang diberikan ataswlaktiva 

yang akanwldijual dalam kegiatanwlnormal perusahaan atau 
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aktivawlyang dimasukkanwlsecara langsungwlatau tidak 

langsungwlkedalam barangwllyang akanalldiproduksi dan 

kemudianwlldijual. IAIwll(PSAKwll14) dalam Wullur (2016), 

menyatakanwpersediaanwlsebagai aset yang (paragraf 7) sebagai 

berikut: 

1. Dimilikiwuntuk dijualwpada kegiatan usahawnormal 

2. Dalamwproses produksiwyang akan dijual 

3. Dalamwlbentuk bahan atau perlengkapanwl(supplies) untuk 

digunakanwldalam proseswlproduksi atau pemberianwljasa.  

Dapat disimpulkan dariwlbeberapa definisiwldiatas 

bahwa perusahaan memiliki persediaanwlkarena persediaan 

merupakan suatu aktivawlyang sangatwlmahal, aktivawlpada 

perusahaanwlini dapat langsungwldijual kembali ataupun 

diproseswllebih lanjutwlsaat periodewltertentu. lPersediaan 

sangatwlpenting bagi setiap perusahaanwldikarenakan 

persediaan tersebut dapat menghubungkanwlantara satuwloperasi 

ke operasiwlselanjutnya secara berurutanwldalam pembuatan 

suatuwlbarang yang kemudianwldisampaikan ke konsumen. 

Persediaanwlldapat dioptimalkanwlldengan cara 

mengadakanwllsuatu perencanaanwllproduksi yang lebihwlbaik, 

serta  manajemenwllpersediaan  yang loptimal. 

2.2.3.2 Manfaat Persediaan 
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Himayati (2008:17), menyatakan persediaan adalah harta 

perusahaan yang digunakan dalam melakukan transaksi 

penjualan. Sulistiyowati (2010:122), menyatakan persediaan 

adalah aktiva yang tersedia untuk kegiatan biasa, dalam proses 

produksi untuk penjualan atau dalam bentuk bahan atau 

perlengkapan yang digunakan dalam proses produksi atau 

pemberian jasa.  

2.2.3.3 Jenis-jeniswlPersediaan 

Jenis-jeniswlpersediaan akan berbedawlsesuai bidang 

atau aktivitas normalwllperusahaan tersebut. Indrajit dan 

Djokopranoto (2007:8) dalam Makisurat et al (2014) 

mengklasifikasikanwpersediaan sebagai berikut: 

1. Persediaanwbarangwdagang 

2. Persediaanwmanufaktur 

3. Persediaanwrupa-rupa 

Santosowl(2010:240), menyatakanwlpengelompokkan 

atas persediaanwljuga berdasarkan pada jeniswlpersediaannya, 

yaitu: 

1. Bagiwperusahaanwdagang (merchandisewenterprise) 

2. Padawperusahaanwindustri, persediaanwterdiri dari bahan 

bakuw(raw material), barangwldalam proses (work in 

process/goods in process), barangwljadi (finished goods) dan 

bahanwlpembantu (factory/manufacturing supplies). 
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2.2.3.4 FungsiwPersediaan 

Fungsiwpersediaan itu menyangkutwarus fisikwbarang-

barang dan aruswbiaya-biaya yangwberhubungan, sehingga 

adanyawpengendalian yang memadaiwuntuk kedua.hal tersebut 

(Arenswlet al (2003: 599-600)) dalam Alex T. Naibaho et al 

(2013). Selain itu Menurut Heizer & Render (2015) dalam Tuerah 

(2015), tujuan manajemenwpersediaan guna menentukan 

keseimbanganwlantara investasiwlpersediaan denganwkepuasan 

konsumen. Persediaanwlmemiliki berbagai fungsiwlyang 

diharapkan mampu menambahwlfleksibilitas padawloperasi 

perusahaan, berikut merupakanwlfungsi persediaanwlmenurut 

Heizer & Render : 

1. Memberikan.lebih banyak pilihan.barang guna mengantisipasi 

permintaanwlpelanggan dan membantuwlperusahaan dalam 

menghindariwlketidaktetapanwlpermintaan. 

2. Memisahkan beberapawltahapan dari proseswkproduksi. Jika 

persediaanwllperusahaan sedang mengalamiwlllsuatu 

ketidakpastian, persediaanwlltambahan mungkin akan 

diperlukanwllagar dapat memisahkanwlproduksi dari 

pemasok. 

3. Mengambilwlkeuntungan dari potonganwjumlah, dikarenakan 

pembelianwldalam jumlahwlbesar bisa menurunkanwlbiaya 

pengirimanwlbarang. 
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4. Menghindariwadanya tingkatwinflasi yang tinggi serta adanya 

kenaikanwharga 

 

 

2.2.3.5 Jenis-jeniswPersediaan 

Untukwlmemenuhi fungsiwpersediaan, Heizer dan 

Render (2015) dalam Tuerah (2015), membedakanwljenis 

persediaan menjadiw4 yaitu : 

4. Persediaanwbahanwbaku (Raw Material) 

Merupakanwmaterial yang telahwdibeli akan tetapi 

belumwdiproses. Jeniswpersediaan ini dapatwdigunakan guna 

memisahkanwpemasok dari proseswproduksi dengan memilah 

variasiwpemasok dalamwkualitas, kuantitaswdan 

waktuwpengiriman. 

3. Persediaanwbarang dalamwproses (Work in Proces 

Inventory) 

Merupakanwkomponen atau bahanwbaku mentah 

yang telahwdiproses namun belumwselesai. Adanya jenis 

persediaanwini dikarenakan sebuahwproduk membutuhkan 

waktuwuntukwdiproduksi. 

1. Pemeliharaan,wlPerbaikan dan Pengoperasian (Maintenance/ 

Repair/ Operating (MRO)) 
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Merupakanwjenis persediaan yangwdiperlukan dalam 

pemeliharaan,wperbaikan danwpengoperasian agar proses 

produksiwtetap berjalan. Persediaanwini butuh perencanaan 

karenawlwaktu untuk pemeliharaanwldan perbaikanwltidak 

diketahui. 

2. PersediaanwBarangwJadi (Finished Good Inventory) 

Berupa persediaanwyang diperolehwdari hasil suatu 

produksiwyang telah selesaiwdan masih tersimpan di gudang 

perusahaan.wBarang jadiwdimasukkan kedalamwpersediaan, 

karenawfluktuasi atas permintaanwkonsumen untukwjangka 

waktu tertentuwmungkin tidakwdiketahui. 

2.2.3.6 Biaya-BiayawPersediaan 

Biayawpersediaan merupakan biayawyang timbul akibat 

adanyawpersediaan. MenurutwHeizer dan Render (2014) dalam 

Pramita (2019), biaya-biayawlyang timbul dariwpersediaan 

adalah sebagaiwberikut : 

1. BiayawPenyimpanan (Holding Cost) 

Biayawlpenyimpanan merupakan biayawllyang 

dikaitkan dengan penyimpananwldalam jangkawlwaktu 

tertentu. Biayawlpenyimpanan juga meliputi barangwldi 

gudang  atau  biayawlyang  terkaitwlpenyimpanan. 

2. BiayawPemesanan (Ordering Cost) 
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Biayawlini muncul selamawlproses pemesanan, 

misalnyawlbiaya administrasi ataswlpemesanan, formulir 

danwlseterusnya yang mencakupwakan  proses pemesanan. 

3. BiayawPemasanganw(Setup Cost) 

Biayawlini muncul guna menyiapkanwlmesin atau 

proses untukwlproduksi apabila barangwlatau komponen 

yang diperlukanwdiproduksi sendiri perusahaan, misalnya 

biayawldalam pembersihan atauwlbiaya dalam perawatan 

alatwproduksi. 

2.2.4 Sistem Pengendalian Internal atas Persediaan 

   MenurutwHery (2014), mutlak perlu untuk mengingatwaset 

ini yangwltergolong cukupwllancar. Berbicarawmengenai pengendalian 

internalwlatas persediaan, terdapat beberapawltujuan atas penerapan 

pengendalianwlinternal tersebut. Pertama, guna mengamankanwatau 

mencegahwlaset perusahaan (persediaan) dari tindakan pencurian, 

penyelewengan, penyalahgunaan, dan kerusakan, serta menjamin 

keakuratan (ketepatan) penyajian persediaan dalam laporan keuangan. 

Selain itu juga termasuk pengendalian atas keabsahan transaksi 

pembelian dan penjualan barang dagang. Pengendalian internal atas 

persediaan yang dimulai ketika barang diterima dan untuk memastikan 

bahwa barang tersebut diterima sesuai dengan apa yang dipesan, maka 

setiap laporan penerimaan barang ini harus dicocokkan dengan harga 

yang tercantum pada faktur tagihan (invoice). Setelah laporan 
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penerimaan barang, formulir atas pemesanan pembelian dan faktur 

tagihan dicocokkan yang kemudian akan dicatat oleh perusahaan 

mengenai persediaan dalam catatan akuntansi. 

2.3 Kerangka Konseptual 

  Kerangka konseptual atau kerangka berpikir dalam penelitian ini 

nantinya akan dimulai dengan pengendalian internal pada persediaan barang 

dagang yang dimiliki oleh CV. Putra Santoso, yang kemudian dilakukan 

analisis penyesuaian dengan sistem pengendalian internal berdasarkan 

komponen COSO yang meliputi lingkungan pengendalian, penilaian risiko, 

aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pengawasan. Hingga 

pada tahap akhir setelah dilakukan analisis, maka diperoleh hasil sebagai 

kesimpulan dalam penelitian ini. Kerangka konseptual dari penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut dibawah ini : 

 

Gambar 4.1 Kerangka Konseptual 

Sumber : Data diolah oleh peneliti 

 

 


